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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN
E-LKPD INTERAKTIF TERHADAP KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bandar Lampung
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025)

Oleh

RIRIS NUR FEBRIANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem-based learning
berbantuan E-LKPD interaktif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bandar
Lampung semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025 sebanyak 281 siswa yang
terdistribusi dalam sembilan kelas. Melalui teknik cluster random sampling terpilih
kelas VIIL.5 dan VIIL.7 sebagai sampel penelitian. Desain Penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah randomized pretest-posttest control group
design. Data yang dianalisis dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang
diperoleh melalui tes berbantuk uraian pada materi SPLDV. Analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah uji Mann-Whitney U. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa median data peningkatan skor kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model problem-based
learning berbantuan E-LKPD interaktif lebih tinggi daripada median data
peningkatan skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Dengan demikian, model problem-based learning
berbantuan E-LKPD interaktif berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Kata Kunci: E-LKPD, kemampuan komunikasi, pengaruh, problem based
learning.



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROBLEM-BASED LEARNING MODEL ASSISTED
BY INTERACTIVE E-LKPD ON STUDENTS' MATHEMATICAL
COMMUNICATION SKILLS
(Study on Students of Class VIII SMP Negeri 5 Bandar Lampung Odd
Semester 2024/2025)

By

RIRIS NUR FEBRIANI

This study aims to determine the effect of a problem-based learning model assisted
by interactive E-LKPD on students' mathematical communication skills. The
population in this study was all VIII grade students of SMP Negeri 5 Bandar
Lampung in the odd semester of the 2024/2025 academic year. As many as 281
students were distributed in nine classes. The cluster random sampling technique
selected VIIL.5 and VIII.7 classes as research samples. The research design used in
this study was a randomized pretest-posttest control group design. The data
analyzed in this study were quantitative data obtained through a description-based
test on SPLDV material. The data analysis used in this study was the Mann-Whitney
U test. The results of data analysis showed that the median data of the increase in
the score of mathematical communication skills of students who participated in
learning with a problem-based learning model assisted by interactive E-LKPD was
higher than the median data of the increase in the score of mathematical
communication skills of students who participated in conventional learning. Thus,
the problem-based learning model assisted by interactive E-LKPD affects students'
mathematical communication skills.

Keywords: communication skills, E-LKPD, influence, problem-based learning.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang begitu cepat dan
menjadi lebih kompetitif menyebabkan kebutuhan akan sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas semakin meningkat (Permatasari dkk., 2020). Menurut
Sudarsana (2015) salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas sumber daya
manusia (SDM) yaitu pendidikan, karena pendidikan memiliki peran yang sangat
penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, terutama dalam upaya
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, salah satu
strategi yang dapat digunakan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
di Indonesia yaitu melalui sistem pendidikan (Anggraini dkk., 2016). Sebagaimana
yang diamanatkan oleh UUD 1945 pasal 31 ayat 3 tentang pendidikan dan
kebudayaan, yakni pendidikan harus berorientasi pada upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa dan negara, oleh karena itu melalui pendidikan diharapkan dapat
menghasilkan generasi penerus bangsa yang unggul dan berkompeten di berbagai
bidang, serta melalui pendidikan manusia dapat belajar demi mencapai

tujuan hidupnya.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pada pasal 13 ayat 1 dijelaskan
bahwa pendidikan di Indonesia terdiri dari 3 macam, yaitu pendidikan formal,
pendidikan non formal, dan pendidikan informal. Pendidikan formal merupakan
pendidikan yang bertahap, sistematis dan bertingkat dimulai dari tingkat sekolah
dasar, menengah, menengah atas hingga tingkat perguruan tinggi. Salah satu mata
pelajaran wajib dalam setiap tingkatan dalam pendidikan formal yaitu matematika.
Hal tersebut berdasarkan Peraturan emerintah (PP) Republik Indonesia Nomor 4

Tahun 2022 pasal 40 ayat 2 mengenai kurikulum pendidikan dasar dan menengah,



yang menyatakan bahwa matematika menjadi salah satu mata pelajaran wajib yang
harus diajarkan setiap jenjang pendidikan sekolah dasar hingga pendidikan sekolah

menengah atas.

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting untuk dipelajari. Menurut
Salsabilla dkk., (2023) matematika merupakan salah satu ilmu yang penting, karena
mendasari berbagai ilmu pengetahuan dan perkembangan teknologi modern saat
ini. Sejalan dengan pendapat Riskyka & Syafitri (2022) menyatakan bahwa
matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang memiliki peranan penting
dalam berbagai aspek kehidupan terutama dalam mengembangkan pola pikir
manusia agar dapat berpikir secara kritis, logis dan ilmiah. Pembelajaran
matematika mengajarkan siswa untuk menggunakan pemodelan matematika dalam
menyelesaikan masalah kontekstual, memanfaatkan tabel, diagram, simbol, atau
lambang-lambang bermakna matematis dalam menyelesaikan masalah matematika
yang berkaitan dengan bilangan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga melatih
siswa untuk berpikir secara kritis, logis, dan sistematis (Noer & Gunowibowo,
2018). Berdasarkan uraian diatas, matematika merupakan salah satu ilmu yang
penting untuk dipelajari karena memegang peran penting baik dalam dunia

pendidikan maupun perkembangan ilmu pengetahuan sendiri.

Tujuan pembelajaran matematika dijelaskan dalam BSKAP (2024) bertujuan agar
peserta didik dapat memiliki kemampuan untuk (1) memahami konsep matematika,
(2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematis
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah, (4) mengomunikasikan gagasan
melalui simbol, tabel, diagram, atau media lain guna memperjelas situasi atau
masalah, (5) mengaitkan materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep,
prinsip, operasi, serta relasi matematis pada suatu bidang kajian, lintas bidang
kajian, lintas bidang ilmu, dan dengan kehidupan (6) memiliki sikap menghargai
manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan tujuan

pembelajaran matematika diatas, kemampuan komunikasi matematis merupakan



salah satu kemampuan yang harus dimiliki setiap siswa untuk mencapai tujuan

pembelajaran matematika.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam
mengekspresikan ide matematiknya melalui bahasa, notasi atau simbol matematis,
sehingga mampu untuk memahami, menginterpretasikan, dan menyelesaikan
masalah kontekstual kedalam model matematika baik secara lisan maupun tulisan
(Lubis dkk., 2023). Hal ini sejalan dengan pendapat Sritresna (2017) bahwa
komunikasi menjadi bagian penting dalam pembelajaran matematika karena
melalui komunikasi siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik
tentang konsep matematika dan memperkuat keterampilan mereka dalam
memecahkan permasalahan matematika. Selain hal tersebut, komunikasi membantu
siswa dalam menghubungkan ide dan bahasa abstrak dengan simbol matematika,
sehingga siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan ide-ide mereka secara
lisan, tulisan, gambar ataupun grafik serta komunikasi juga memberikan ruang bagi
siswa untuk berdiskusi dan berbincang terkait matematika (Astuti dan Leonardo,

2015).

Kenyataannya di lapangan, kemampuan komunikasi matematis siswa di Indonesia
masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil survei Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) oleh The International Association for
The Evaluation of Educational Achievement (IEA) yang mengukur prestasi siswa
dalam bidang matematika dan sains belum memuaskan. Pada tahun 2015 diperoleh
bahwa peringkat negara Indonesia berada di posisi ke 44 dari total 49 negara yang
berpartisipasi dalam bidang matematika dengan skor rata-rata 397 poin yang
berada jauh dari skor rata-rata internasional yaitu 500 poin. Hal tersebut
menunjukkan kemampuan matematis siswa Indonesia masih rendah. Soal TIMSS
mengukur kemampuan kognitif pada ranah pengetahuan (knowing), penerapan
(applying), dan penalaran (reasoning) (Dharma dkk., 2022). Menurut Sari (2015);
Noviyana dkk., (2019) salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya prestasi
matematika siswa Indonesia adalah rendahnya kemampuan siswa dalam ranah
penerapan (applying), hal ini terjadi karena kebingungan siswa dalam

mengomunikasikan pengetahuan dan keterampilan matematika secara efektif



dalam berbagai bentuk dan situasi untuk memperjelas masalah matematis.
Kemampuan tersebut erat kaitannya dengan kemampuan komunikasi matematis
siswa (Wulandari dkk., 2018). Berdasarkan hasil skor TIMSS tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa di Indonesia masih

tergolong rendah.

Selain itu, rendah nya kemampuan komunikasi matematis siswa di Indonesia dapat
dilihat berdasarkan hasil penilaian internasional Programme for International
Student Assessment (PISA) oleh Organization Economic Cooperation and
Development (OECD) yang menilai literasi membaca, matematika, dan sains. Pada
tahun 2022 peringkat Indonesia dalam bidang matematika berada di peringkat ke-
69 dari 81. Berdasarkan hasil survei PISA tahun 2022, skor rata-rata kemampuan
matematika siswa Indonesia turun 13 poin menjadi 366, dari sebelumnya 379 pada
edisi sebelumnya. Skor ini terpaut cukup jauh, yaitu 106 poin dari skor rata-rata
internasional sebesar 472 (OECD, 2023). Hal ini mengindikasi bahwa kemampuan
matematika siswa Indonesia masih tergolong rendah. Soal-soal dalam PISA sendiri
mencakup tujuh aspek penting, salah satunya adalah comunication (OECD, 2019).
Oleh karena itu, rendahnya skor PISA juga mencerminkan lemahnya kemampuan

komunikasi matematis siswa Indonesia.

Rendahnya kemampuan komunikasi juga terjadi pada siswa kelas VIII SMP Negeri
5 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil observasi wawancara dengan salah satu guru
mata pelajaran matematika pada saat dilaksanakan penelitian pendahuluan pada
tanggal 14 September 2024, didapatkan informasi bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa masih kurang baik terutama dalam menyelesaikan soal
kontekstual. Siswa masih kesulitan dalam mengubah bentuk soal cerita ke dalam
bentuk persamaan matematis, menyatakan model matematika kedalam bentuk
gambar, grafik, tabel dan diagram. Kebanyakan dari siswa menyelesaikan soal
cerita masih kurang teliti dalam memahami pertanyaan dari soal, kurang detail
dalam menuliskan informasi, seperti apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal

serta keliru dalam melakukan perhitungan. Selain hal itu, berdasarkan hasil



observasi tes pendahuluan didapatkan bahwa pada kemampuan komunikasi

matematis di sekolah tersebut tergolong masih rendah.

Hal tersebut, ditunjukkan dari jawaban siswa yang menyelesaikan soal dari

pertanyaan berikut ini.

1. Seorang petani menggupakan dua jenis pupuk. yaity pupuk A dan pupyk B. yntuk setiap,
4 kg pupuk A, petani harus mencampurkan 3 kg pupuk B agar tanaman tumbyh optimal.
a) Jika petani memiliki 24 kg pupuk A, berapa kg pupuk B yang dibutyhkan agar
campurannya tetap seimbang?
b) Perbandingan pupuk A dan pupuk B selalu tetap, agar tanaman tumbyh optimal.
Jika pupuk A sgbanyak 4kg kg dicampurkan dengan 3 kg pupuk B. dan jumlah
pupuk A terus bertambah secara bertahap. bagaimana hubungan ini dapat
ditampilkan dalam bentuk grafik?
c) Jika petani ingin membuaf campuran pupuk dengan total 56 kg, berapa kg pupuk.
A dan pupuk B yang digunakan agar perbandingan tetap sama?

Gambar 1. 1 Soal Tes Nomor. 1

Berdasarkan jawaban dari siswa, terdapat 81% (21 dari 26 siswa) dapat
menyelesaikan soal nomor 1l.a dengan benar dan 19% lainnya masih salah,
kemudian pada soal nomor 1.b terdapat 42% (11 dari 26 siswa) dapat
merepresentasikan data ke dalam bentuk diagram batang tetapi masih kurang tepat
dan 58% siswa lainnya tidak menjawab. Sementara, pada soal 1.c hanya 4% (1 dari
26 siswa) yang mampu menjawab soal dengan benar dan 96% lainnya masih belum
bisa menyelesaikan soal tersebut dengan benar. Berikut jawaban dari salah satu

siswa yang belum bisa menyelesaikan soal diatas dengan tepat:

Jawaban :

L. Ay B[] C. 5652 =28
=3 2 Jadi gika kit boigi ke masing?
=g 3 :8“9"4 U dan 3, thasing® adauh
B:1L 4 i
4 5
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Gambar 1. 2 Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Nomor.1



Pada pertanyaan soal 1 diharapkan siswa mampu dalam menyelesaikan
permasalahan terkait kehidupan sehari—hari mengenai konsep perbandingan serta
diharapkan siswa mampu dalam memberikan penjelasan ide matematisnya secara
lengkap dan logis serta mampu dalam mempresentasikan data ke dalam bentuk
diagram dari permasalahan yang ada di soal. Berdasarkan jawaban dari siswa yang
tertera pada gambar 1.2 dapat dilihat bahwa siswa mampu menjawab pertanyaan
soal nomor 1l.a dengan benar, tetapi kurang mampu dalam menjelaskan ide
matematisnya secara tertulis dengan jelas dan rinci. Kemudian, siswa kurang
mampu menginterpretasikan data ke dalam diagram batang dengan benar, serta

tidak mampu dalam menyelesaikan pertanyaan berikutnya dengan benar.

Berdasarkan jawaban dari siswa tersebut, dapat dikatakan bahwa siswa lemah
dalam indikator written text (memberikan penjelasan dari soal secara logis),
drawing (menyatakan ide matematis ke dalam bentuk gambar) dengan benar pada
jawaban 1.b, serta masih lemah dalam indikator mathematical expression (membuat
model matematika dengan benar dan menyelesaikan perhitungannya secara lengkap
dan benar) terlihat dari jawaban siswa pada jawaban l.c yang masih salah.

Kemudian, pada pertanyaan nomor berikutnya yaitu:

2. Banyaknya kendaraan yang melintas di jalan lintas Sumatera
dalam sepekan tercatat dalam tabel berikut:

\ Hari Jumlah Kendaraan

Senin 1.200
Selasa 1.300
Rabu 1.500
Kamis 1.600
Jumat 1.400
Sabtu 1.700
Minggu 1.800

a) Tentukan presentase banyak kendaraan setiap hari dalam sepekan?
b) Buatlah diagram lingkaran dari data tersebut!

Gambar 1. 3 Soal Tes Nomor.2

Pada pertanyaan soal 2 diharapkan siswa mampu menyajikan data dari tabel

kedalam bentuk persen, kemudian mampu dalam mempresentasikan data ke dalam



bentuk diagram lingkaran. Berdasarkan jawaban dari siswa, terdapat 13% (3 dari
26 siswa) dapat menyelesaikan pertanyaan pada nomor 2 dengan benar tetapi tidak
selesai. Sementara 87% (23 dari 26 siswa) lainnya masih belum bisa menyelesaikan
pertanyaan tersebut dengan benar. Berikut jawaban dari salah satu siswa yang

belum bisa menyelesaikan soal diatas dengan tepat:

%z Rema:¢ 1.200/ 9_3°e>)< 00% . \2.6%%
Sexasa (.20 /5.0003 X (00 % - 3%
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Gambar 1. 4 Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Nomor.2

Berdasarkan jawaban dari siswa yang tertera pada gambar 1.4 dapat dilihat bahwa
siswa mampu membuat presentase data setiap harinya, tetapi keliru dalam
melakukan perhitungan. Siswa kurang mampu dalam menjelaskan ide
matematisnya secara tertulis serta belum bisa menginterpretasikan data ke dalam
bentuk diagram lingkaran. Berdasarkan jawaban dari siswa tersebut, dapat
dikatakan bahwa siswa lemah dalam indikator written text (memberikan penjelasan
menggunakan bahasa sendiri), drawing (menyatakan ide matematis ke dalam
bentuk gambar) dan mathematical expression (menyelesaikan perhitungan secara

lengkap dan benar).

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa tentunya disebabkan oleh
banyak faktor. Menurut Triana (2014) salah satu faktor yang menyebabkan
rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu pembelajaran
matematika yang masih berpusat pada guru. Sejalan dengan hal tersebut, menurut
Komara (2014) pembelajaran yang biasa diterapkan selama ini bersifat monoton

dan aktivitas belajar masih didominasi oleh guru, sehingga siswa kurang diberi



kesempatan untuk mengungkapkan pendapat atau terlibat secara aktif dalam proses

pembelajaran.

Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa perlu didukung
dengan model pembelajaran yang tepat, sehingga tujuan dari pembelajaran dapat
tercapai (Sufi, 2016). Menurut Hafidloh dkk., (2020) kemampuan komunikasi
matematis siswa dapat menjadi lebih baik apabila diterapkan model pembelajaran
yang sesuai dengan situasi, kondisi siswa, serta lingkungan belajarnya. Pandangan
ini sejalan dengan teori Van Hiele yang menyatakan bahwa kecepatan berpikir
siswa sangat dipengaruhi oleh aktivitas yang terjadi dalam proses pembelajaran
(Abdussakir, 2009). Van Hiele (1986) menjelaskan bahwa siswa berkembang
melalui tahapan berpikir matematis secara bertahap, dari visualisasi hingga rigor,
dan kemajuan ini hanya dapat dicapai melalui pengalaman belajar yang aktif dan
bermakna. Berdasarkan teori tersebut, model pembelajaran yang digunakan
hendaknya mampu mengantarkan siswa pada pembelajaran bermakna, sekaligus
mendorong siswa untuk aktif berpikir, mengajukan pertanyaan, berdiskusi, serta
mengungkapkan ide-ide matematisnya. Model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik tersebut adalah problem-based learning (Alzianina dkk., 2016; Kanah
& Mardiani, 2022).

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang dapat
memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa dengan mengarahkan siswa untuk
bersama-sama memecahkan suatu masalah (Yanti, 2017). Model problem-based
learning menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks pembelajaran agar
siswa dapat berpikir kritis, bekerja sama dalam diskusi kelompok, serta untuk
memperoleh pengetahuan, dan konsep yang esensial dari materi pelajaran, sehingga
menjadikan pembelajaran lebih bermakna (Aryanti, 2020; Syahida & Purba, 2022).
Selama proses pembelajaran, PBL melatih siswa menyelesaikan masalah-masalah
dunia nyata dengan cara menginterpretasikan ide-ide mereka ke dalam bentuk
simbol-simbol matematika melalui diskusi (Alzianina dkk., 2016). Pada tahapan
PBL, mendorong siswa untuk menjelaskan dan menyajikan solusi mereka,

mengajukan pertanyaan, berpartisipasi dalam diskusi kelompok, menggunakan



representasi matematis, dan merefleksikan pemecahan masalah mereka, sehingga
membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan komunikasi matematisnya
(Salsabilla dkk., 2023). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kumala,
(2019) penerapan model PBL dapat membantu meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Kemudian di perkuat oleh Corebima dkk., (2020)
yang dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa model problem-based learning
sangat efektif diterapkan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis

siswa.

Pada penerapan model problem-based learning masih terdapat kelemahan,
sehingga diperlukan media pembelajaran yang dapat membantu siswa dan mampu
mendukung proses pembelajaran PBL ini (Ambarwati, 2021). Salah satu kelemahan
pada PBL vyaitu tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada
pemecahan masalah (Warsono & Hariyanto, 2013). Berdasarkan hasil penelitian
Rahmadani & Anugraheni (2017) menyatakan bahwa siswa masih kurang aktif dan
kurang bekerja sama selama proses pembelajaran PBL. Berdasarkan kelemahan
tersebut, diperlukan inovasi media yang mampu mempermudah pemahaman siswa
dalam menyelesaikan dan memecahkan permasalahan yang diberikan sesuai
dengan kemajuan teknologi. Salah satu media bahan ajar yang dapat digunakan
yaitu liveworksheets. Fauzi dkk., (2021) berpendapat bahwa [liveworksheets
merupakan situs online yang dapat digunakan sebagai inovasi dalam menyusun
lembar kerja siswa (LKPD) secara elektronik dan interaktif. Menurut Ani &
Lazulva (2020) E-LKPD dapat membantu meningkatkan daya inovasi sehingga
kesulitan yang dihadapi peserta didik dapat dikurangi.

Penggunanaan E-LKPD interaktif berbasis /liveworksheets dapat memberikan
variasi belajar kepada peserta didik agar pembelajaran tidak membosankan (Fauzi
dkk., 2021). E-LKPD interaktif mendorong peserta didik untuk aktif dalam
pembelajaran dan memberikan kemudahan dalam belajar (Prastika & Masniladevi,
2021). Menurut Ani & Lazulva (2020) E-LKPD dapat menampilkan materi dan
pertanyaan yang dilengkapi dengan gambar, video dan animasi lainnya, sehingga

dapat menguatkan pemahaman peserta didik dalam mempelajari materi yang
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disampaikan serta dapat membantu siswa yang malas membaca agar lebih mudah

mengambil inti sari dari materi yang dipelajari.

Model PBL dibantu lembar kerja interaktif dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Manurung dkk.,
(2024) yang menyatakan bahwa model PBL berbantuan lembar kerja peserta didik
(LKPD) interaktif bersifat positif dalam peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa karena model dan media tersebut dipadukan agar menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan menjadikan siswa lebih aktif.
Nurwijayanti & Sulisworo (2022) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa
penggunaan E-LKPD berbantuan liveworksheets berbasis problem-based learning
berhasil meningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan
uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait “Pengaruh
Model Problem Based Learning Berbantuan E-LKPD Interaktif Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2024/2025.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah Model Problem Based Learning Berbantuan
E-LKPD Interaktif Berpengaruh Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2024/2025.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Model Problem Based
Learning Berbantuan E-LKPD Interaktif Terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2024/2025.
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1.4 Manfaat Penelitian

Tujuan dari dibuatnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1.4.1

1.4.2

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkaan dapat memberikan kontribusi positif dalam
pembelajaran matematika terutama dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa melalui model problem-based learning
berbantuan E-LKPD interaktif.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi praktisi pendidikan dalam menentukan model
pembelajaran yang sesuai khususnya pada pembelajaran matematika dalam

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan)
dari suatu pihak ke pihak lain (Hasibuan, 2019). Pada proses komunikasi
penyampaian informasi dilakukan secara lisan maupun tulisan (Ariani, 2018).
Sebagaimana diungkapkan Umar (2012) komunikasi merupakan cara berbagi ide
dan memperjelas pemahaman. Berdasarkan uraian di atas, komunikasi merupakan
proses pertukaran informasi antara dua orang atau lebih secara lisan maupun tulisan

sehingga informasi yang akan disampaikan dapat dipahami dengan baik.

Komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam menggunakan
matematika sebagai alat komunikasi atau bahasa matematis (Marfiah & Pujiastuti,
2020). Sedangkan Riskyka & Syafitri (2022) berpendapat bahwa kemampuan
komunikasi matematis merupakan keterampilan siswa dalam menyampaikan
gagasan matematika baik dalam bentuk grafik, gambar, atau notasi matematis untuk
menyelesaikan permasalahan matematika. Sementara Oktavia dkk., (2022)
berpendapat bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan proses
memahami, menyampaikan dan mengekspresikan suatu ide-ide matematika ke
dalam bentuk benda konkret, tulisan maupun gambar. Berdasarkan uraian diatas,
kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam
memahami dan menyampaikan ide atau konsep matematika secara jelas melalui
berbagai bentuk representasi, seperti gambar, grafik, atau notasi matematis untuk

membantu memecahkan masalah matematika.
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National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) menyatakan penting
komunikasi dalam pembelajaran matematika karena komunikasi membantu
menyampaikan, mengembangkan, dan memperjelas ide, sekaligus memperkuat
pemahaman konsep (Hafriani, 2021). Hirsche & Cotton mengemukakan bahwa
komunikasi dalam matematika membantu peserta didik dalam membangun makna
ketika mereka melakukan proses berpikir dan bernalar untuk mengkomunikasikan
ide matematis mereka secara lisan maupun tulisan (Ma’fiah dkk., 2020). Melalui
komunikasi peserta didik juga dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik
tentang konsep matematika dan memperkuat keterampilan peserta didik dalam
matematika untuk memecahkan masalah matematika (Sritresna, 2017).
Berdasarkan uraian diatas, komunikasi matematis merupakan kemampuan yang

sangat dibutuhkan dalam pembelajaran matematika.

Untuk mengukur tingkat kemampuan komunikasi matematis pada siswa,
diperlukan suatu indikator yang dapat menginterpretasikan kemampuan
komunikasi matematis dengan jelas. Adapun indikator kemampuan komunikasi
matematika menurut Khadijah (2018) yaitu: (1) menyajikan kembali suatu
informasi menggunakan tabel distribusi dengan tepat; (2) menuliskan ide atau
langkah penyelesaian persoalan dengan jelas dan tepat; (3) menyajikan kembali
suatu informasi menggunakan diagram batang dan menuliskan ide atau langkah
penyelesaian persoalan dengan jelas dan lengkap; (4) menyatakan atau menjelaskan
model matematika bentuk gambar ke dalam bahasa biasa; (5) menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan menggunakan rumus matematika. Sementara menurut
Madhavia dkk. (2020); Marniati dkk., (2021); Lubis & Rahayu (2023)
menyebutkan bahwa indikator kemampuan komunikasi matematis siswa terbagi
menjadi tiga, yaitu (1) menulis (written texts), yaitu menjelaskan ide atau situasi
dari suatu gambar atau grafik dengan kata-kata sendiri dalam bentuk tulisan (2)
menggambar (drawing), yaitu mengekspresikan suatu situasi dengan gambar, grafik
atau diagram dalam ide matematika dan (3) ekspresi matematis (mathematical
expression), yaitu menyatakan suatu situasi dalam bahasa atau simbol matematika

untuk menyelesaikan masalah matematis.
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Menurut NCTM karakteristik kemampuan komunikasi matematis merupakan cara
siswa menyampaikan gagasan-gagasan matematika mereka, baik secara lisan,
tertulis, melalui gambar, diagram, representasi benda dalam bentuk aljabar maupun
menggunakan simbol-simbol matematika (Lutfianannisak & Sholihah, 2018).
Berdasarkan karakteristik kemampuan komunikasi matematis tersebut, indikator
kemampuan komunikasi matematis yang digunakan pada penelitian ini disajikan

pada tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

Aspek Indikator
Written text Menuliskan informasi dari suatu situasi kedalam model atau

bahasa matematika.
Drawing Menjelaskan suatu situasi matematis melalui gambar, tabel,
diagram, grafik atau notasi matematika.

Mathematical Menyatakan suatu situasi kedalam model atau ekspresi
expression matematika dan menyelesaikannya secara lengkap dan tepat.

2.1.2. Model Problem-Based Learning

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau pola yang akan
digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Indrapangastuti, 2023). Menurut Ardianti dkk., (2021) model
pembelajaran merupakan suatu kerangka kegiatan yang dapat memberikan
gambaran secara sistematis dalam melaksanakan pembelajaran untuk membantu
peserta didik dan guru untuk mencapai tujuan dari suatu pembelajaran yang
diinginkan. Model pembelajaran mengacu pada prosedur pembelajaran yang akan
digunakan meliputi tujuan pengajaran, tahapan-tahapan dalam kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran serta pengelolaan kelas (Afandi dkk.,
2013). Sehingga, berdasarkan uraian tersebut, model pembelajaran merupakan
suatu rancangan kegiatan pembelajaran yang tergambar secara sistematis dari awal

hingga akhir untuk mencapai tujuan dari pembelajaran.

Problem Based-Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang dapat

membantu siswa memberikan proses pembelajaran bermakna (Syahida & Purba,
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2022). Menurut Tanjung & Nababan (2019); Syamsidah dan Hamidah (2018)
problem-based learning merupakan model pembelajaran yang menggunakan
masalah sebagai titik tolak (starting point) dalam pembelajaran, sehingga
memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih realistik
(nyata). Permasalahan dalam PBL ditekankan pada permasalahan kontekstual yang
sering kali ditemukan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari (Bahriah & Yunita,
2024). PBL mendorong siswa untuk menjelaskan dan menyajikan solusi mereka,
mengajukan pertanyaan, berpartisipasi dalam diskusi, menggunakan representasi
matematis dan merefleksikan pemecahan masalah mereka, sehingga membantu

siswa dalam mengembangkan keterampilan komunikasi matematisnya (Salsabilla

dkk., 2023).

Problem-based learning (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengantarkan siswa pada masalah nyata (Arends, 2012). Model PBL melatih siswa
untuk mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah yang berorientasi
pada masalah otentik dari kehidupan aktual siswa untuk merangsang kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Lutviana dkk., 2020). Menurut Assegaff & Sontani (2016)
melalui PBL siswa dapat belajar dengan inspirasi, berdiskusi secara kelompok
dalam menggunakan informasi terkait. Menurut Tanjung & Nababan (2019); Kanah
& Mardiani (2022) Model problem-based learning mendorong peserta didik
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis melalui pemecahan masalah,
serta menyusun dan mendemonstrasikan solusi secara berkelompok untuk melatih

keterampilan sosial dan berpikir.

Hal tersebut sejalan dengan Mayasari dkk., (2020) yang mengemukakan
karakteristik model PBL yaitu : (1) berpusat pada siswa (student-centered), (2)
masalah yang disajikan kepada siswa merupakan permasalahan kontekstual
(authentic problems form the organizing fokus for learning), (3) memanfaatkan
berbagai sumber belajar (new information is acquired through selfdirected
learning), (4) dilaksanakan dalam kelompok kecil (learning occurs in smal groups),

(5) guru berperan sebagai fasilitator (teacher act as faciliators).
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Menurut Arends (2012), Abarang & Delviany, (2021); Suyatman & Chusni., (2023)

sintaks model problem-based learning seperti pada Tabel 2.2 berikut:

Tabel 2.2 Tahap-tahap Pelaksanaan PBL

Tahapan

Kegiatan Guru di Kelas

Tahap-1
Orientasi peserta didik
pada masalah

Guru menampilkan atau mengajukan fenomena permasalahan dan
memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam pemecahan masalah
yang dipilih.

Membimbing penyelidikan
individual maupun
kelompok

Tahap-2 o L
anap . Guru membantu peserta didik untuk mengorganisasikan kelompok
Mengorganisasi peserta belaiar
didik untuk belajar /
Tahap-3 Guru mendorong dan mengarahkan siswa untuk mengumpulkan

informasi yang sesuai, mengolah informasi untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah.

Tahap-4 Mengembangkan
dan menyajikan hasil

Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan
menyiapkan karya hasil yang sesuai seperti laporan, serta guru
menunjuk kelompok belajar secara acak untuk melakukan
presentasi didepan kelas.

Tahap-5

Guru membantu peserta didik untuk melakukan analisis dan

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

evaluasi terhadap hasil penyelidikan dan proses yang siswa
gunakan.

Berdasarkan uraian diatas, model problem-based learning (PBL) dapat diartikan
sebagai model pembelajaran berbasis masalah yang berorientasi pada suatu
persoalan kontekstual sehingga menstimulus peserta didik untuk berpikir kritis,
menganalisis dan memecahkan permasalah yang kompleks melalui belajar
kelompok ataupun mandiri dengan strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa
dan guru bertindak sebagai fasilitator. Model PBL mempunyai 5 tahapan dalam
penerapannya, yaitu orientasi siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk
belajar, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan

dan menyajikan hasil, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

2.1.3. E-LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) Interaktif

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan
menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan
belajar yang kondusif di mana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara

efisien dan efektif (Aisyah, 2022). Menurut Sapriyah (2019) Sebuah media dalam
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proses belajar mengajar sangat dibutuhkan dan berperan penting agar suatu
pembelajaran berjalan dengan baik, efektif, dan efesien. Proses pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran akan menjadi lebih jelas serta menarik,
lebih interaktif, efisiensi dalam waktu dan tenaga sehingga dapat meningkatkan

kualitas hasil belajar siswa (Ani & Lazulva, 2020).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembaran berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik, berupa petunjuk atau langkah menyelesaikan tugas
dengan jelas sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai (Septian dkk.,
2019). LKPD juga diartikan sebagai bahan ajar yang mampu mengarahkan proses
pembelajaran yang didalamnya terdapat beberapa soal latihan hingga materi
pembelajaran yang mampu membimbing siswa dalam belajar yang lebih praktis
(Rahayuningsih, 2018; Rahmawati & Wulandari, 2020). LKPD berperan sebagai
penghubung dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas peserta didik

dalam memperbaiki hasil belajarnya (Pratama & Saregar, 2019).

LKPD yang memanfaatkan media elektronik sering disebut sebagai E-LKPD
interaktif (Suwastini, 2022). Media ini terdiri dari materi serta latihan soal yang
dikategorikan sebagai media berbasis komputer yang memungkinkan siswa untuk
memperdalam pemahaman mereka tentang materi pembelajaran secara mandiri
(Herawati dkk., 2016). LKPD disebut interaktif karena pengguna akan mengalami
interaksi, bersikap aktif, serta dapat memberikan umpan balik untuk melakukan
suatu aktivitas. E-LKPD interaktif disusun dengan tampilan menarik, lebih praktis
dan dapat meningkatkan daya inovasi sehingga dapat mengurangi kesulitan yang
dihadapi oleh peserta didik. E-LKPD tidak hanya menampilkan materi dan
pertanyaan melainkan dilengkapi dengan gambar, video dan animasi lainnya yang
dapat menguatkan pemahaman peserta didik dalam mempelajari materi yang

disampaikan (Ani & Lazulva, 2020).

Berdasarkan uraian diatas, E-LKPD Interaktif merupakan lembar kerja peserta
didik berbasis elektronik yang terdiri dari materi hingga latihan soal yang dapat

memuat gambar, video dan animasi lainnya berfungsi untuk memperdalam



18

pemahaman siswa tentang materi pembelajaran yang ingin dicapai dengan lebih
efisien. E-LKPD memiliki 4 fungsi yaitu: (1) sebagai bahan ajar yang bisa
meminimalkan peran guru, namun lebih mengaktifkan peserta didik, (2) sebagai
bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang
diberikan, (3) sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih, serta
(4) memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik (Nirmayani, 2022).

Liveworksheets merupakan platform dalam bentuk situs web yang menyediakan
layanan kepada pendidik untuk dapat menggunakan E-LKPD yang tersedia dan
membuat LKPD sendiri menjadi interaktif secara online (Fauzi dkk., 2021).
Software liveworksheets dapat mengubah lembar kerja tradisional yang dapat
dicetak berupa (dokumen, pdf, dan jpg) menjadi latihan online interaktif karena
dapat memuat video, gambar, maupun audio (Widiyani & Pramudiani, 2021).
E-LKPD berbasis liveworksheets dapat memberikan variasi belajar kepada peserta
didik agar pembelajaran tidak membosankan, karena berbagai macam tugas dapat
disusun dalam E-LKPD berbasis /liveworksheet berupa pilihan ganda,
menjodohkan, memasangkan, drop down, pertanyaan terbuka, centang, drag and
drop dan bentuk tugas lainnya sesuai dengan kebutuhan pendidik (Widyaningrum
dkk., 2020). Berdasarkan uraian diatas, /iveworksheets merupakan sebuah platform
online yang memberikan layanan kepada pendidik dalam membuat lembar kerja
peserta didik (LKPD) secara digital yang terdiri dari berbagai macam tugas berupa
pilihan ganda, menjodohkan, memasangkan, drop down, pertanyaan terbuka,
centang, drag and drop dan bentuk tugas lainnya sesuai dengan kebutuhan pendidik
sehingga menjadi lebih interaktif dan efisien yang dapat diakses secara online

menggunakan komputer atau smartphone.

2.1.4. Model Pembelajaran Konvensional

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konvensional berasal dari kata
konvensi, yang memiliki arti kesepakatan (terutama mengenai adat, tradisi, dan
sebagainya) oleh karena itu, konvensional dapat diartikan sebagai sesuatu yang

berdasarkan kebiasaan, kesepakatan umum, tradisional atau tidak modern.
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Sebagaimana yang diungkapkan Peranginangin dkk., (2020) pembelajaran
konvensional merupakan model pembelajaran yang biasa diterapkan oleh guru-
guru yang pada umumnya terdiri dari metode ceramah, tanya jawab dan pemberian
tugas. Sejalan dengan pendapat Fahrudin dkk., (2021) pembelajaran konvensional
merupakan pembelajaran tradisional atau dikenal sebagai metode ceramah yang
mana dalam kegiatan belajar mengajar dilakukan sangat monoton dan verbalis,
yaitu dalam penyampaian materi pelajaran yang masih mengandalkan ceramah atau
proses belajar yang berpusat pada guru. Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran
konvensional merupakan pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru pada
kegiatan pembelajaran sehari-hari dengan metode ceramah dan proses

pembelajarannya berpusat pada guru.

2.1.5. Pengaruh

Menurut KBBI (2015) pengaruh merupakan suatu hal yang dimiliki atau
dikembangkan oleh sesuatu (orang, benda) yang membangun kepribadian
seseorang, kepercayaan, atau perilaku seseorang. Sedangkan pengertian menurut
Muthoharoh (2017) pengaruh adalah (1) Daya yang menyebabkan sesuatu yang
terjadi; (2) Sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain; (3)
Tunduk atau mengikuti karena kuasa atau kekuatan orang lain. Sejalan dengan itu
Rafiq (2020) mengungkapkan bahwa pengaruh adalah suatu keadaanada hubungan
timbal balik, atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan
apa yang di pengaruhi. Berdasarkan beberapa uraian diatas, pengaruh merupakan
suatu daya yang dapat mengubah atau membentuk sesuatu yang lain berdasarkan
hubungan sebab dan akibat. Oleh karena itu, dalam penelitian ini model problem-
based learning berbantuan E-LKPD interaktif dikatakan berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis apabila peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti model problem-based learning berbantuan E-
LKPD interaktif lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan kemampuan

komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional.
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2.2 Definisi Operasional

Definisi operasional dari penelitian ini adalah:

1)

2)

3)

4)

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam
memahami dan menyampaikan ide atau konsep matematika secara jelas
melalui berbagai bentuk representasi, seperti gambar, grafik, atau notasi
matematis untuk membantu memecahkan masalah matematika. Indikator
kemampuan komunikasi matematis terdiri dari kemampuan menuliskan
jawaban dengan bahasa sendiri (written texts), kemampuan menggambar
(drawing), kemampuan membuat ekspresi matematika (mathematical
expression,).

Model problem-based learning merupakan model pembelajaran berbasis
masalah yang berfokus pada suatu persoalan dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga menstimulus peserta didik untuk berpikir kritis dan teliti dalam
menganalisis dan memecahkan masalah yang beragam melalui belajar
kelompok ataupun mandiri. Model PBL mempunyai 5 tahapan dalam
penerapannya, yaitu: (1) orientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisasikan
siswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil, (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

LKPD Interaktif merupakan E-LKPD yang melibatkan peserta didik secara
aktif dalam proses pembelajaran, memberikan umpan balik secara langsung
kepada peserta didik untuk melakukan suatu aktivitas serta media pembelajaran
berbasis teknologi untuk menyampaikan isi materi pembelajaran yang
digunakan untuk menunjang proses pembelajaran yang terdiri dari materi dan
latihan soal-soal serta dilengkapi dengan gambar, video dan animasi.
Pengaruh merupakan suatu usaha yang dapat menimbulkan dan menyebabkan
sesuatu hal terjadi karena hubungan sebab dan akibat. Pada penelitian ini,
model problem-based learning berbantuan E-LKPD interaktif dikatakan
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis apabila peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

dengan model problem-based learning berbantuan E-LKPD interaktif lebih
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tinggi dibandingkan dengan peningkatan kemampuan komunikasi matematis

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

2.3 Kerangka Berpikir

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model
problem-based learning berbantuan E-LKPD interaktif terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa. Satu variabel bebas dan satu variabel terikat
digunakan dalam penelitian tentang pengaruh model problem-based learning
berbantuan E-LKPD interaktif. Model problem-based learning berbantuan E-
LKPD interaktif sebagai variabel bebas dalam penelitian ini, sedangkan variabel

terikatnya yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kemampuan komunikasi matematis siswa berkaitan dengan kegiatan dalam
menyatakan dan menafsirkan gagasan-gagasan matematika secara tulisan, baik
dalam bentuk gambar, tabel, diagram ataupun rumus matematis untuk memperjelas
suatu konsep matematis dengan tepat, singkat dan logis. Indikator dalam
kemampuan komunikasi matematis terbagi menjadi 3, yaitu: (1) kemampuan
menuliskan jawaban dengan bahasa sendiri (written texts), (2) kemampuan
menggambar (drawing), serta (3) kemampuan membuat ekspresi matematik
(mathematical expression). Kemampuan komunikasi matematis merupakan
kemampuan dalam menyampaikan gagasan atau ide matematis dalam bentuk
simbol, gambar, diagram, dan tabel untuk menyelesaikan permasalah matematis.
Bertujuan supaya siswa memiliki keterampilan dalam memahami konsep
matematika melalui berbagai cara, seperti menulis, menggambar, dan ekspresi

matematika.

Problem based learning merupakan model pembelajaran yang dapat membantu
siswa memperoleh pembelajaran yang bermakna melalui permasalahan kontekstual
yang ada di sekitarnya, sehingga memacu siswa untuk berpikir kritis, menganalisis
dalam memecahkan masalah yang kompleks melalui belajar kelompok ataupun
mandiri. Pembelajaran berbasis masalah adalah jenis pembelajaran yang berpusat

pada siswa dengan guru sebagai fasilitator. Pada proses pembelajaran nya lebih
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terfokus pada kemampuan siswa dalam menganalisis, mencari, dan menentukan
sendiri jawaban dari suatu permasalahan dengan berpikir secara kritis, sistematis,
logis, dan analitis dengan cara yang kolaboratif dan terstruktur. Pada tahapan
problem-based learning, siswa belajar dengan cara berdiskusi dalam kelompok

yang terdiri dari beberapa tahap yaitu:

Tahap pertama yaitu kegiatan pembelajaran orientasi pada masalah. Pada awal
pembelajaran guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran yang dilakukan.
Selanjutnya, siswa mendapat stimulus dari guru berupa masalah yang akan
menimbulkan kebingungan dan rasa ingin tahu siswa. Permasalah yang diberikan
merupakan masalah kontekstual yang ada disekitar siswa. Pada kegiatan ini siswa
akan dituntut untuk menyatakan situasi masalah dengan menyediakan ide dan
keterangan dalam bentuk tertulis, yang mana hal ini berkaitan dengan kemampuan
written texts (menulis). Sehingga melalui tahap ini kemampuan menulis (written

texts) mulai dikembangkan.

Tahap kedua adalah mengorganisasikan siswa untuk belajar. Pada tahap ini, siswa
dibagi menjadi beberapa kelompok yang heterogen untuk berdiskusi dengan
temannya tentang masalah yang disajikan dalam E-LKPD interaktif. Selama diskusi
siswa dituntut untuk mengidentifikasi secara berkelompok dalam melakukan
identifikasi untuk mengkonstruksi masalah. Pada tahap ini siswa diharapkan untuk
dapat mengomunikasikan ide atau gagasan yang mereka miliki ke dalam simbol
matematika atau ekspresi matematika dengan baik, sehingga kemampuan menulis

ekspresi matematis (mathematical expression) siswa dapat berkembang.

Tahap ketiga adalah membimbing penyelidikan individual atau kelompok. Pada
tahap ini guru berperan sebagai fasilitator, dimana membimbing dan mengarahkan
siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai. Siswa diajak berbagi ide,
berdiskusi, dan mengembangkan pemikirannnya kemudian mengkomunikasikan
ide-idenya kepada teman sekelompok nya untuk menyelesaikan masalah tersebut.
Pada tahap ini siswa dilatih untuk berani mengemukakan gagasan atau idenya

terkait cara penyelesaian dari permasalahan yang disajikan serta melatih peserta
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didik dalam menggunakan gambar, grafik, tabel ataupun ekspresi matematika
dalam mengidentifikasi jawaban dari permasalahan yang diberikan, sehingga
kemampuan menulis (written text), kemampuan menggambar (drawing), dan

kemampuan ekspresi matematis (mathematical expression) dapat dikembangkan.

Tahap keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi. Pada tahap
ini, siswa merencanakan dan menyiapkan hasil diskusi yang sesuai dengan masalah
yang ada. Siswa diharapkan dapat menuliskan hasil diskusinya tentang
penyelesaian masalah yang diberikan baik berupa gambar, grafik, tabel ataupun
ekspresi matematika secara sistematis, yang mana berkaitan dengan kemampuan
menulis (written texts), kemampuan menggambar (drawing), dan kemampuan
ekspresi matematis (mathematical expression). Kemudian, hasil diskusi tersebut
akan dipresentasikan bersama kelompoknya kedepan serta melakukan sesi tanya

jawab dengan kelompok yang lain.

Tahap kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Pada tahap ini, guru mengevaluasi proses penyelesaian masalah yang siswa
gunakan. Guru memberikan klarifikasi terkait penyelesaian masalah, sehingga

siswa mengetahui cara yang tepat dalam penyelesaian masalah tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap tahapan problem-based
learning memberikan kesempatan kepada siswa dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa. PBL mendorong siswa untuk menjelaskan dan
menyajikan solusi mereka, mengajukan pertanyaan, berpartisipasi dalam diskusi,
menggunakan ekspresi matematis, dan merefleksikan pemecahan masalah mereka.
Hal tersebut membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan komunikasi
matematis, seperti menggunakan bahasa matematika yang tepat, membuat
argument logis, menyajikan pemikiran secara sistematis, dan memahami ekspresi

matematis yang digunakan.
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2.4 Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa seluruh siswa kelas VIII semester
ganjil tahun pelajaran 2024/2025 di SMP Negeri 5 Bandar Lampung mendapatkan

materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum merdeka yang berlaku di sekolah.

2.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:

1) Hipotesis Umum
Model problem-based learning berbantuan E-LKPD interaktif berpengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

2) Hipotesis Khusus
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model problem-based learning berbantuan E-LKPD
interaktif lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Bandar Lampung pada tahun pelajaran
2024/2025. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 5 Bandar Lampung sebanyak 281 siswa yang terdistribusi dalam sembilan
kelas yaitu kelas VIII.1 hingga VIIL.9 dan tidak ada kelas unggulan. Dari
kesembilan kelas tersebut mempunyai kemampuan matematis yang relatif sama,
ditunjukkan dengan rata-rata penilaian harian 1 semester ganjil seperti yang

disajikan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Nilai Harian 1 Semester Ganjil Kelas VIII Tahun Ajaran 2024/2025

No. Kelas Jumlah Siswa Rata — Rata

Nilai
1. VIII.1 32 57,65
2. VIIL.2 32 56,84
3. VIIL3 30 57,90
4. VIIL.4 28 59,64
5. VIIL5 32 58,86
6. VIIIL.6 32 57,25
7. VIIL.7 32 55,98
8. VIILS8 32 54,87
0. VIIL9 31 56,25

Berdasarkan Tabel 3.1 diatas terlihat bahwa populasi mempunyai kemampuan
matematis yang relatif sama pada setiap kelasnya, oleh sebab itu pengambilan
sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik cluster random sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel secara randomiasi terhadap beberapa kelompok yang
sudah ada bukan terhadap subjek secara individual. Pemilihan sampel ditentukan
dengan menggunakan bantuan spinner kemudian terpilih dua kelas sebagai sampel

penelitian yaitu kelas VIIL.5 dan VIIL.7.
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3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen) dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas yaitu model
problem-based learning berbantuan E-LKPD interaktif dan satu variabel terikat
yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan hipotesis khusus

berikut:

“Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model problem-based learning berbantuan E-LKPD
interaktif lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.”

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah randomized pretest-
posttest control group design. Desain penelitian ini dipilih untuk mendapatkan data
yang digunakan untuk menguji hipotesis khusus. Pemberian prefest dilakukan
untuk mendapatkan data awal kemampuan komunikasi siswa sebelum diberikanya
perlakuan, sedangkan pemberian posttest dilakukan setelah diberikanya perlakuan

untuk mendapatkan data akhir dari kemampuan komunikasi matematis siswa.

Skor pretest dan posttest akan digunakan untuk mendapatkan skor peningkatan
(gain). Pada desain penelitian ini, kelas kontrol dan kelas eksperimen dipilih dengan
bantuan spinner kemudian terpilih kelas VIIL.5 sebagai kelas eksperimen dan VIIL.7
sebagai kelas kontrol. Berikut gambar Tabel 3.2 Desain penelitian randomized

pretest-posttest control group design menurut Siyoto dan Sodik (2015).

Tabel 3. 2 Desain Penelitian Randomized Pretest-Posttest Control Group Design.

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen (E) O X O
Kontrol (K) (0] C O

Keterangan:
O : Tes kemampuan komunikasi matematis siswa
X : Pembelajaran dengan menggunakan model problem-based learning

berbantuan E-LKPD interaktif
C : Pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran konvensional.
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3.3 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Tahapan pelaksanaan pada penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

3.3.1 Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan dilakukan sebelum penelitian ini berlangsung. Kegiatan yang

dilakukan sebagai berikut:

a.

Melakukan observasi berupa wawancara terhadap guru matematika di SMP
Negeri 5 Bandar Lampung pada tanggal 12 September 2024 untuk mengetahui
cara guru mengajar dikelas, perangkat pembelajaran yang digunakan, kurikulum
yang diterapkan serta jumlah kelas dan jumlah siswa.

Melakukan penelitian pendahuluan pada tanggal 13 September 2024 untuk
mengetahui karakteristik populasi penelitian.

Menentukan sampel menggunakan teknik cluster random sampling, sehingga
terpilih kelas VIIL.5 sebagai kelas eksperimen dan VIIL.7 sebagai kelas kontrol.
Menetapkan materi yang akan digunakan pada penelitian yaitu materi sistem
persamaan linier dua variabel (SPLDV).

Menyusun proposal penelitian.

Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang akan digunakan dalam
penelitian.

Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing dan guru bidang studi
Pendidikan matematika di SMP Negeri 5 Bandar Lampung.

Melakukan validitas instrumen dan uji coba instrumen penelitian.

Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, tingkat kesukaran
dan daya pembeda kemudian melakukan konsultasi hasil terkait dengan dosen

pembimbing,

. Melakukan perbaikan jika diperlukan.

3.3.2 Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan dilakukan saat penelitian ini berlangsung. Kegiatan yang

dilakukan sebagai berikut:
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a. Memberikan pretest untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis awal
siswa di kedua kelas sampel penelitian pada tanggal 6 November 2024.

b. Melaksanakan pembelajaran dengan model problem-based learning
berbantuan E-LKPD interaktif pada kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol dengan menggunakan perangkat
pembelajaran yang telah disusun.

c. Memberikan posttest kemampuan komunikasi matematis pada kedua kelas

sampel penelitian setelah diberikan perlakuan pada tanggal 21 November 2024.

3.3.3 Tahap Akhir

Pada tahap akhir dilakukan setelah penelitian ini berlangsung. Kegiatan yang

dilakukan sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data kuantitatif hasil pretest-posttest kemampuan komunikasi
matematis siswa dari kedua kelas penelitian.

b. Mengolah dan menganalisis data.

c. Membuat laporan dan kesimpulan dari penelitian.

3.4 Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif dari
kemampuan komunikasi matematis siswa yang didapat dari: 1) Data hasil prefest
pada awal kemampuan komunikasi matematis siswa, 2) Data kemampuan
komunikasi matematis akhir siswa yang diperoleh dari hasil posttest, dan 3) Data
skor peningkatan (gain) kemampuan komunikasi matematis. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini berupa teknik tes. Teknik tes yang
digunakan berupa tes uraian untuk mengambil data kemampuan komunikasi
matematis siswa melalui pretest dan postest yang diberikan pada kedua kelas, yaitu

kelas kontrol dan kelas eksperimen.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini menggunakan instrumen tes. Instrumen tes yang digunakan

berupa soal uraian materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) yang
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terdiri dari tiga soal yang sama antara pretest dan postest pada kedua kelas.
Penyusunan soal tes disesuikan dengan indikator kemampuan komunikasi
matematis dan capaian pembelajaran yang digunakan dalam penelitian. Adapun
pedoman penskoran tes kemampuan komunikasi matematis dapat diliat pada Tabel

3.3 berikut:

Tabel 3. 3 Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis

Indikator Keterangan Skor
Menuliskan informasi Tidak ada penjelasan 0
dari suatu situasi Hanya sedikit menuliskan penjelasan jawaban tetapi tidak 1
matematis mengarah kejawaban yang benar
menggunakan bahasa Penjelasan tersusun secara sistematis, masuk akal namun, 2
sendiri (written text) hanya sebagian yang lengkap dan benar.

Penjelasan tersusun secara matematis, masuk akal dan 3
benar namun kurang lengkap
Penjelasan tersusun secara matematis, masuk akal, 4
lengkap, benar dan jelas.
Menyatakan suatu Tidak ada jawaban 0
situasi matematis Diagram, gambar atau tabel yang dibuat tidak mengarah 1
melalui gambar, tabel, | pada jawaban benar.
diagram, grafik atau Diagram, gambar atau tabel yang dibuat hanya sebagian 2
notasi matematika. yang benar
(drawing). Diagram, gambar, atau tabel yang dibuat benar tetapi 3
kurang lengkap
Melukiskan diagram, gambar atau tabel secara 4
lengkap dan benar
Menyatakan suatu Tidak ada jawaban 0
situasi kedalam model | Model matematika yang dibuat tidak mengarah pada 1
atau ekspresi jawaban yang benar.
matematika dan Membuat model matematika dengan benar, namun salah 2
menyelesaikannya dalam mendapatkan solusi.
secara lengkap dan Membuat model matematika dengan benar, melakukan 3
tepat. (mathematical perhitungan dengan benar, tetapi kurang lengkap.
expression). Membuat model matematika dengan benar, kemudian 4
melakukan perhitungan atau mendapatkan solusi secara
benar dan lengkap.

Diadaptasi dari Dalimunthe dkk., (2022).

3.5.1 Validitas Tes

Validitas tes bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes yang

digunakan mencerminkan kemampuan komunikasi matematis siswa terhadap
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materi pembelajaran yang telah ditentukan. Sebuah instrumen dikatakan valid jika
butir-butir soal mampu mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa sesuai
dengan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa dan capaian
pembelajaran pada materi SPLDV. Dalam penelitian ini, validitas tes terlebih
dahulu dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan guru mitra di SMP Negeri 5
Bandar Lampung. Penilaian dilakukan terhadap kesesuain isi dengan kisi-kisi soal
dan kesesuaian antara bahasa yang digunakan dengan menggunakan daftar ceklist
(V') oleh guru mitra. Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, diperoleh hasil
bahwa instrumen valid dan dapat digunakan. Hasil uji validitas selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran 2.5 Halaman 194.

Setelah itu, dilakukan uji coba instrumen yang dilakukan di luar sampel penelitian,
yaitu pada kelas yang telah menempuh materi tersebut. Hasil uji coba dianalisis
untuk mengetahui kualitasnya, melalui uji reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda. Hasil uji coba instrumen kemampuan komunikasi matematis siswa dapat

dilihat pada Lampiran 3.1-3.3 Halaman 197-202.

3.5.2 Reliabilitas Tes

Dilakukannya uji reliabilitas tes bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana
instrumen dapat dipercaya atau diandalkan. Rumus yang digunakan dalam

menghitung koefisien reliabilitas (r7;) berdasarkan Sudijono (2013) yaitu rumus

2
e 21 B

Alpha, yaitu:

Keterangan:

n : Banyaknya butir soal

s? : Varians sampel dari butir soal ke-i
s? : Varians total skor

Berdasarkan Arikunto (2018) koefisien reliabilitas diinterpretasikan pada Tabel 3.4

sebagai berikut:
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Tabel 3. 4 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reabilitas (r11) Kriteria
0,70<r1<1,00 Reliabel
0,00 <r;;1<0,69 Tidak Reliabel

Berdasarkan perhitungan data hasil uji coba, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar
0,76 yang berarti data hasil uji coba tersebut reliabel. Hasil perhitungan
selengkapnya terdapat pada Lampiran 3.1 Halaman 197.

3.5.3 Daya Pembeda

Daya pembeda butir soal merupakan kemampuan setiap butir soal dapat
membedakan antara siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan rendah. Angka
yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks daya pembeda. Untuk
mengetahui atau menghitung indeks daya pembeda dilakukan dengan
mengelompokkan siswa yang mempunyai nilai rata-rata tertinggi hingga terendah.
Setelah dikelompokkan, data dibagi ke dalam dua kelompok sama besar, yaitu
kelompok atas dan kelompok bawah. 50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi
menjadi kelompok atas dan 50% siswa yang memperoleh nilai terendah menjadi
kelompok bawah. Menurut Sudijono (2013) untuk menghitung indeks daya

pembeda (DP) dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

pp-1ale
I
Keterangan:
Ja : Rata—rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah.
Iz : Rata—rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah.
I : Skor maksimum butir soal yang diolah.

Interpretasi indeks daya pembeda butir soal menurut Sudijono (2013) disajikan pada

Tabel 3.5
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Tabel 3. 5 Interpetasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
0,70<DP<1,00 Sangat Baik
0,40 <DP<0,69 Baik
0,20<DP<0,39 Cukup
0,01 <DP<0,19 Buruk
-1,00<DP<0,00 Sangat Buruk

Pada penelitian ini instrumen tes yang akan digunakan adalah instrumen tes yang
memiliki kriteria daya pembeda cukup, baik atau sangat baik. Berdasarkan hasil
perhitungan, didapatkan analisis daya pembeda butir soal nomor 1 memiliki indeks
daya pembeda sebesar 0,41 dengan kriteria baik, dan butir soal nomor 2 dan 3
masing-masing memiliki indeks daya pembeda sebesar 0,25 dan 0,28 dengan

kriteria cukup. Hasil perhitungan selengkapnya pada Lampiran 3.2 Halaman 199.

3.5.4 Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukuran digunakan untuk mengetahui derajat kesukuran suatu butir soal
apakah tergolong mudah, sedang atau sulit. Untuk menghitung indeks tingkat
kesukaran (P) pada butir soal menurut Sudijono (2013) rumus yang digunakan

sebagai berikut:

p_Np
N
Keterangan:
P : Tingkat Kesukaran.
Np : Jumlah skor yang didapat siswa pada butir soal
N : Jumlah skor maksimal yang didapat siswa pada butir soal.

Untuk menentukan kriteria indeks tingkat kesukuran tiap butir soal yang digunakan

berdasarkan (Sudijono 2013) disajikan pada Tabel 3.6 sebagai berikut:

Tabel 3. 6 Interpretasi tingkat kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00<TK<0,29 Sukar

0,30 <T7TK<0,70 Sedang

TK >0,71 Mudah
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Pada penelitian ini instrumen tes yang akan digunakan adalah instrumen tes yang
memiliki interpretasi tingkat kesukaran dalam kategori sedang. Berdasarkan
perhitungan, didapatkan analisis tingkat kesukara butir soal nomor 1, 2 dan 3
masing-masing memiliki indeks 0,38, 0,37 dan 0,33 dengan kriteria tingkat
kesukaran dengan kategori sedang. Hasil perhitungan selengkapnya terdapat pada

Lampiran 3.3 Halaman 202.

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrument tes, diperoleh bahwa hasil uji
validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran memenuhi kriteria,
sehingga dapat disimpulkan bahwa butir soal dalam penelitian ini layak untuk

digunakan. Berikut rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes pada Tabel 3.7

Tabel 3. 7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

No | Validitas | Reliabilitas | Daya Pembeda Tingkat
Kesukaran
1 0.76 0,41 | Baik | 0,38 | Sedang
Valid (Rel’iabel) 0,25 | Cukup | 0,37 | Sedang | Layak digunakan
0,28 | Cukup | 0,33 | Sedang

Kesimpulan

3

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan bertujuan untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang
telah ditentukan. Setelah kedua sampel diberikan perlakuan yang berbeda untuk
mendapatkan data dilakukan dengan memberikan tes pretest dan postest
kemampuan komunikasi matematis, kemudian data dianalisis untuk mendapatkan
skor peningkatan (gain) pada kedua sampel kelas. Analisis data dilakukan
bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan komunikasi

matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Untuk menghitung besarnya peningkatan (g) berdasarkan Arikunto (2018) dihitung

menggunakan rumus N-gain (g) yaitu:

_ 5SS

Smax—Si
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Keterangan:
S; : Skor pretest siswa
S¢ : Skor posttest siswa

Smax - Skor maksimum

Pengolahan data dan analisis data kemampuan komunikasi matematis siswa
dilakukan dengan uji statistika terhadap data skor peningkatan (gain) kemampuan
komunikasi matematis siswa. Sebelum dilakukan uji statistik pada data skor
peningkatan (gain) kemampuan komunikasi matematis siswa, perlu dilakukan uji
prasyarat terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Tujuannya
untuk memeriksa apakah data berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak

serta untuk mengetahui apakah data sampel memiliki varians yang sama atau tidak.

3.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dari kedua
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
yang akan digunakan pada penelitian ini adalah uji Chi-Kuadrat dengan rumusan

hipotesis yang digunakan sebagai berikut:

Ho : Sampel data gain kemampuan komunikasi matematis siswa berasal dari
populasi yang berdistribusi normal
H, : Sampel data gain kemampuan komunikasi matematis siswa berasal dari

populasi yang tidak berdistribusi normal

Taraf signifikansi yang digunakan yaitu o = 0,05 dan statistik untuk menghitung uji

Chi-Kuadrat berdasarkan Sudjana (2005) sebagai berikut:

_ vk (0i—Ep)*?

2
Xhi =
hitung i=1 E;

Keterangan:

0; : Frekuensi hasil pengamatan

2 : Chi-Kuadrat

; : Frekuensi yang diharapakan
: Banyaknya kelas

~ mR
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Kriteria uji dengan taraf signifikan o = 0, 05 yaitu terima Hojika ¥ 71, g <X 2 bel
dengan y ?abel(l— @)(k—3) artinya data berasal dari populasi berdistribusi normal dan

tolak Ho dalam hal lainnya. Hasil uji normalitas data peningkatan (gain)

kemampuan komunikasi matematis siswa disajikan pada Tabel 3.8

Tabel 3. 8 Hasil Uji Normalitas Skor Peningkatan (gain) Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa

Kelas X oium g X 2ol Keputusan Uji
Eksperimen 13,59 73] Ho ditolak
Kontrol 6,84 ’ Ho diterima

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa keputusan uji kelas eksperimen
yaitu Ho ditolak yang berarti skor peningkatan (gain) kelas eksperimen berasal dari
populasi yang berdistribusi tidak normal, sedangkan kelas kontrol Ho diterima yang
berarti skor peningkatan (gain) kelas kontrol berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

3.6.2 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah model problem-based learning
berbantuan E-LKPD interaktif berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa. Pada penelitian ini, model problem-based learning berbantuan E-
LKPD interaktif dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa jika terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model problem-based learning
berbantuan E-LKPD interaktif lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional.

Setelah dilakukan uji normalitas pada skor peningkatan (gain) kemampuan
komunikasi matematis siswa, diketahui bahwa skor peningkatan (gain) kemampuan
komunikasi matematis siswa untuk kelas eksperimen berasal dari populasi yang
tidak berdistribusi normal, sedangkan untuk kelas kontrol berasal dari populasi

yang berdistribusi normal. Sehingga, pengujian hipotesis menggunakan uji non-
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parametrik. Uji non-parametrik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji non-

parametrik uji Mann-Whitney U.

Adapun hipotesis uji yang digunakan jika data bukan berasal dari populasi yang

berdistribusi normal adalah sebagai berikut.

Ho: M= M., (median peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

Hl: M€1> Mez

mengikuti pembelajaran dengan model problem-based learning
berbantuan E-LKPD interaktif sama dengan median peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional).

(median peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model problem-based learning
berbantuan E-LKPD interaktif lebih tinggi daripada median
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional).

Untuk uji statistik yang digunakan menurut Sheskin (2000) yaitu sebagai berikut:

Nilai Zpjtyng
berikut:
1. NilaiU

U —EU)

Z . = —_—
hitung Var(U)

diperoleh dengan menghitung terlebih dahulu nilai-nilai sebagai

Nilai U yang dipilih yaitu nilai U terkecil {u,, u,} yang akan digunakan untuk

pengujian.
ny(n; +1
Ui = nn, + ¥_ Ri
Keterangan:
U; : Jumlah peringkat pada kelas ke-i
n; : Jumlah sampel pada kelas ke-i

R; : Jumlah ranking pada kelas ke-i
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2. Nilai E(U)

nin
3. Nilai Var (U)
nin
Var(U) = M

12

Ztabel = Z(O,S—a)

Untuk kriteria pengujian: Terima Ho jika nilai Zpiryng > —Zraper dengan taraf

signifikan a = 0,05 dan tolak Ho dalam hal lainnya.

Jika Ho ditolak, maka diperlukan analisis lanjutan untuk mengetahui apakah
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model problem based-learning berbantuan E-LKPD
interaktif lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Analisis lanjutan yang dimaksud
menurut (Sheskin, 2000), yaitu dengan membandingkan nilai rata-rata rank mana

yang lebih tinggi dari kedua sampel.



V. SIMPULAN DAN DARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh bahwa pembelajaran
menggunakan model problem-based learning berbantuan E-LKPD interaktif
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas VIII
SMP Negeri 5 Bandar Lampung semester ganjil tahun Pelajaran 2024/2025. Hal ini
dapat dilihat berdasarkan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model problem-based learning
berbantuan E-LKPD interaktif lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Sehingga, penerapan model problem-based learning berbantuan E-LKPD interaktif

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

5.2 Saran

Beberapa saran yang menjadi pertimbangan berdasarkan penelitian yang dilakukan

yaitu:

1. Kepada guru yang ingin menerapkan model problem-based learning berbantuan
E-LKPD interaktif sebagai alternatif dalam pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa, disarankan untuk lebih
mengeksplorasi berbagai jenis E-LKPD interaktif agar siswa lebih termotivasi
dan antusias dalam mengikuti pembelajaran.

2. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian terkait kemampuan komunikasi
dengan model problem-based learning berbantuan E-LKPD interaktif,
disarankan untuk terlebih dahulu memastikan ketersediaan fasilitas yang

memadai di lokasi penelitian.
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